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PGN Targetkan Laba Bersih
Tahun Ini Naik 15 Persen

JAKARTA — PT Perusahaan Gas Negara Tbk. (PGN) berhasil me-
raih laba bersih 2003 sebesar Rp 519,45 miliar. Tahun ini ke-
untungan itu ditargetkan akan meningkat 15-20 persen.

Direktur Utama PGN W.M.P Simanjuntak mengatakan, PGN
berhasil meningkatkan pendapatan 2003 sekitar 17 persen di-
banding tahun sebelumnya. Peningkatan pendapatan itu seba-
gian besar dikarenakan adanya peningkatan penjualan (distribu-
si) dan transportasi gas.

PGN mencatat pendapatan usaha sebesar Rp 3,6 triliun, me-
liputi penerimaan distribusi Rp 2,96 triliun dan transportasi gas
Rp 627,7 miliar, serta LPG Rp 4,77 miliar. Pendapatan usaha
itu meningkat 14,1 persen dibanding 2002. Pendapatan dari
distribusi meningkat 15 persen, sedangkan pendapatan dari
transmisi gas meningkat 12 persen.

Menurut dia, volume penjualan gas selama 2003 mencapai
262,1 juta kaki kubik per hari meningkat 9,9 persen dibanding
tahun sebelumnya. Sebagian besar peningkatan merupakan
penjualan untuk pelanggan industri. Sebenamya, kata dia, pen-
jualan itu masih di bawah permintaan pasar, terutama pelang-
gan industri. Namun, karena keterbatasan pasokan gas di selu-
ruh wilayah distribusi permintaan pasar itu belum bisa dipenuhi.

Sementara itu, laba usaha juga meningkat seiring dengan pe-
ningkatan penghasilan dan biaya selama 2003. Laba usaha ter-
catat Rp 832 miliar meningkat dua persen dibandingkan tahun .
sebelumnya.

Pendapatan lain-lain di luar usaha mencapai Rp 77,7 miliar,
turun dibandingkan tahun lalu yang mencapai Rp 876 miliar.

Perbedaan itu karena pada 2002 ada pendapatan dari hasil
penjulan saham PT Trans Gas Indonesia sebesar 40 persen ke
Transasia. @ retno sulistyowati-tnr
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2003, Laba Usaha

PGN Naik 2

Jakarta, Investor

Sepanjang tahun 2003, PT Pe-
rusahaan Gas Negara Tbk (PGAS)
membukukan kenaikan laba usaha
2% menjadi Rp 832 miliar diban-
dingkan setahun sebelumnya.
Sedangkan laba bersih yang ber-
hasil dibukukan Rp 519,45 miliar.

Demikian diungkapkan Direk-
tur Utama PGN, WMP Simand-
juntak, pada acara jumpa pers
Kinerja PGN Per 2003, Jumat
(19/3), di Jakarta.

“Laba bersih ini merupakan sa-
lah satu indikator bahwa kinerja
PGN mengalami peningkatan
yang cukup signifikan,” kata
Simandjuntak.

Ia menjelaskan, pendapatan
usaha perseroan sepanjang tahun
2003 tercatat Rp 3,596 triliun
atau meningkat 14,1% diban-
dingkan pendapatan tahun 2002.
Dari total pendapatan tersebut,
usaha distribusi menyumbang Rp
2,964 triliun dan pendapatan
transportasi gas Rp 627,7 miliar.
Kedua jenis pendapatan tersebut
masing-masing meningkat 15%
dan 12% dibandingkan penda-

patan tahun 2002.
Simandjuntak juga mengaku
bahwa untuk tahun 2004 pihaknya
akan mengembangkan beberapa
usaha. “Terdapat dua pengemba-
ngan usaha yang akan kami laku-
kan, yaitu melanjutkan kinerja
operasional tahun 2003 dan
melakukan pengembangan usaha
yang benar-benar baru,” jelas dia.
Pengembangan pertama, kata
Simandjuntak, berupa pembangu-
nan jaringan pipa transmisi dan
distribusi. Pengembangan ini,
lanjut Simandjuntak, berguna un-
tuk memenuhi kebutuhan industri
dan komersil di wilayah Jawa
Barat, memenuhi kebutuhan PLN
di Jawa Barat, memenuhi kebu-
tuhan gas di Sumatera Utara, serta
untuk memenuhi pasokan gas di
Jawa Timur dan Jawa Tengah un-
tuk jangka 5 tahun ke depan.
Sedangkan untuk pengemba-
ngan yang kedua, lebih diarahkan
ke pengembangan telekomuni-
kasi, LNG Receiving Terminal,
CNG Carrier, penyertaan usaha
ke hulu, serta design engineering,
construction, dan O&M.

-

Untuk memenuhi kebutuhan
industri dan komersil di Jawa
Barat pembangunan pipa
transmisi meliputi; Pagardewa-
Labuhan Maringgai-Cilegon
sepanjang 370 km dengan diam-
eter pipa 32 inci. Kemudian, jalur
Cilegon-Cimanggis sepanjang
129 km. Serta Distribusi Jawa
Barat sepanjang 250 km.

Proyek ini akan.diselesaikan
pada tahun 2006 dan menyalurkan
gas sebesar 250 mmscfd yang
berasal dari lading gas Pertamina
Sumatera Selatan.” %

Pembangunan proyek ini akan
dimulai pada tahun 2004, Sumber
pendanaan berasal dari JBIC
sebesar US$ 415 juta dan dana
internal PGN sebesar US$ 70 juta.

Sedangkan untuk jaringan pipa
distribusi Banten, Jawa Barat akan
didanai oleh Bank Dunia sebesar
USS$ 80 juta.

Simanjuntak juga menjelas-
kan, untuk memenuhi kebutuhan
PLN di Jawa Barat, PGN segera
membangun jaringan pipa
transmisi di Grissik-Pagardewa
sepanjang 185 km, Pagardewa-

-
»
<

Labuhan Maringgai sepanjang
270 km dan Labuhan Maringgai-
Muara Karang/Muara Tawar
sepanjang 189 km.

Proyek tersebut akan diselesai-
kan pada tahun 2006 dan akan
mampu menyalurkan gas bumi ke
PLN sebesdr 400 mmscfd. Se-
dangkan kebutuhan dananya lebih
kurang US$ 520 juta yang berasal
dari penérbitan obligasi, hasil
penerbitan saham (IPO) dan dana
internal PGN.

Disinggung tentang rencana
penjualan obligasi, Direktur
Keuangan PGN, Joko Pramono,
mengatakan bahwa hal tersebut
masih dalam tahap evaluasi.
“Penerbitan obligasi telah dila-
kukan bulan Januari yang lalu, un-
tuk rencana selanjutnya akan

_dievaluasi kembali, karena masa-

lah tinggal untuk Duri-Dumai-
Medan” kata Pramono.

Yang jelas, kata Pramono, soal
ini harus dipikirkan lagi karena
bukan sekedar mencari dana, tapi
juga mencari return juga. ® c51
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Sebanyak 18,6% Resmi Dikuasai Pemkab Kutai Timur

Saham KPC

“Mekanisme tendernya
menggunakan kontrak
PKP2B (Perjanjian Karya
Pertambangan Batu Bara)
pasal 26"

Jakarta, Investor

Pemerintah akan menawarkan
32,4% saham PT Kaltim Prima
Coal (KPC) yang merupakan ba-

gian dari divestasinya, dengan me-

kanisme tender. Hal ini dilakukan
karena dua dari tiga skenario yang
disiapkan tak mungkin direalisa-
sikan. Sementara, 18,6% saham
KPC yang lain, hampir pasti di-
kuasai oleh Pemerintah Kabupaten
Kutai Timur (Pemkab Kutim).
Ditemui usai rapat deng,an
Menko Perekonomian Dorodjatun
Kuntjoro-Jakti, di Gedung Depkeu,
kemarin (19/3), Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Purnomo Yusgiantoro mengatakan,
sebelumnya pemerintah telah me-
nyiapkan tiga skenario divestasi
32,4% saham KPC. Pertama, peme-
rintah akan menawarkan kembali
kepada Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Kalimantan Timur dan PT
Tambang Batubara Bukti Asam Tbk
(PTBA). Namun, Purnomo meng-
ungkapkan, Premprov Kaltim dan
PT BA sudah tidak berminat lagi.
Kedua, pemerintah dapat membeli
saham tersebut dengan mengguna-
kan dana dari Departemen Ke-

uangan (Depkeu). Tetapi, karena ke-
terbatasan dana, pemerintah juga
tidak berniat membeli saham itu.

“Jadi, kemungkinan yang ting-
gal adalah dibuka secara transpa-
ran (tender) menggunakan kon-
trak PKP2B (Perjanjian Karya
Pertambangan Batu Bara) pasal
26,” papar Purnomo. ;

Saat ini, lanjut Purnomo, peme-
rintah masih menunggu penyele-
saian proses divestasi 18,6% sa-
ham KPC kepada Pemerintah Ka-
bupaten Kutai Timur (Pemkab
Kutim). “SPA atau perjanjian jual-
belinya sudah ditandatangani.
Tapi tidak serta-merta setelah SPA
diteken, lalu semuanya tuntas de-
ngan sendirinya,” tegas dia.

Menurut Purnome, masih ada
langkah-langkah lanjutan, seperti
masalah pembayaran yang harus
diselesaikah. Pemerintah masih
menunggu apakah Pemkab Kutim
mampu memenuhi hal itu. Setelah
tahapan ini selesai, tender untuk
32,4% saham KPC akan dimulai.

Sebelumnya diberitakan, PT
BA semula berminat mengambil
51% saham KPC. Pertimbangan-
nya, dengan menguasai 51% sa-
ham KPC, PT BA berharap dapat
memiliki peran yang lebih besar
terhadap kegiatan perusahaan.

Karena itu, seperti dikemuka-
kan Direktur Utama PT BA, Is-
meth Harmaini, PT BA enggan
mengambilalih saham KPC jika

jumlahnya di bawah 51%. “Kita
sudah kirimkan surat kepada
KPC, kita minta 51%. Mereka
(KPC, red) meminta ketegasan
saya, saya bilang kalau cuma 20%
saya tidak ikut,” kata Ismeth.

Ismeth menyatakan, keputusan
untuk mengambil 51% sahamn
KPC itu berdasarkan pertimba-
ngan bahwa PT BA adalah peru-
sahaan pertambangan, bukan in-
vestment banking. Jadi, PT BA
harus benar-benar terlibat dalam
kegiatan pertambangan KPC. Ke-
tika ditanyakan bagaimana penda-
pat Departemen ESDM mengenai
hal tersebut, Ismeth mengatakan,
meski Departemen ESDM memu-
tuskan PT BA harus mengambil
sisa saham KPC tetapi pihaknya
akan memutuskan berdasarkan
kepentingan bisnisnya.

Jika harus mengambilalih 51%
saham KPC, PT BA sudah me-
nyiapkan strategi pembiayaannya.
“Dananya bisa di-engineering
kan, banyak alternatif yang bisa
dilakukan. Kreditor juga mau,
macam-macam lah caranya,” te-
gas Ismeth waktu itu.

Menurutnya, pada waktu PT
BA ditunjuk menjadi salah-satu
pembeli saham KPC, banyak in-
vestor atau kreditor yang bersedia
menyediakan dana bagi PT BA.
Namun, karena tidak ada keputu-
san dari pemerintah, 1aereka
akhirnya mundur. e rie
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emerintah Tenderkan Sisa
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Pemerintah Gelar Tender

Terbuka untuk Jual
Sisa Saham KPG

Penjualan 18,6
persen saham KPC
kepada Pemda Kutai
Timur sudah diakui
pemerintah.

JAKARTA — Pemerintah akan
menggelar kembali penjualan
saham PT Kaltim Prima Coal
(KPC) milik PT Bumi Resources
Tok. melalui tender terbuka. Di-
vestasi itu kembali dilanjutkan
setelah Pemerintah Kalimantan
Timur dan PT Tambang Batu
Bara Bukit Asam Tbk. menolak
membeli saham produsen batu
bara di Kalimantan itu.

Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Purnomo Yusgi-
antoro telah memastikan proses
divestasi sisa saham KPC akan
terus dilanjutkan. Pemerintah,
tuturnya, akan kembali meng-
acu pada Perjanjian Karya Peng-
usahaan Batu Bara (PKP2B) de-
ngan membuka tender terbuka
untuk menjual saham KPC ter-
sebut. "Itu karena Pemda Kal-
tim dan Bukit Asan sudah tidak
tertarik lagi,” kata Purnomo

Purnomo menjelaskan, sebe-
namya Pemerintah sudah me-
nyiapkan beberapa alternatif. Sa-
lah satu alternatif itu adalah sisa

saham KPC yang didivestasi:

langsung diambil alih pemerin-
tah, dengan melibatkan Departe-
men Keuangan sebagai penye-
dia dana. Namun, alternatif itu
menemui kendala karena De-
partemen Keuangan ternyata ti-
dak menyediakan anggaran un-
tuk mengambil alih proses di-
vestasi itu. "Karena tidak ada da-
na, jadi kami tenderkan saja ke-
pada yang berminat,” kata dia.

Menurut Purnomo, berdasar-
kan ketentuan PKP2B, dalam
tender itu nantinya saham KPC
akan diprioritas untuk ditawar-
kan kepada perusahaan nasio-
nal, baik itu swasta maupun Ba-
dan Usaha Milik Negara
(BUMN).

Berdasarkan rapat kabinet
Oktober 2002, pemerintah me-
mutuskan saham KPC yang ha-
rus dilepas mencapai 51 persen.
Sebesar 31 persen akan ditawar-
kan kepada pemerintah Kaltim
dan 20 persen sisanya kepada
Bukit Asam. Namun, kewajiban
divestasi KPC beralih kepada PT

Bumi Resources Thk., sejak pe-
rusahan pertambangan yang
2,12 persen sahamnya dimiliki
grup Bakrie membeli Sangatta
Holding dan Kalimantan Coal—
induk KPC—dari Rio dan BP de-
ngan harga USS 500 juta.
Pembelian induk KPC oleh
Bumi mengubah skenario Bukit
Asam dan Pemvrov Kaltim. Ka-
rena jauh-jauh hari sebelumnya,
Bukit Asam, Perusda Melati
Bhakti Satya (Kaltim), Perusda
Pertambangan dan Energi (Ku-
tai Timur) dan PT Intan Bumi In-
ti Pradana (David Salim) telah
membentuk konsorsium PT
Melati Intan Bhakti Satya
(MIBS) pada 8 November 2002.
Konsorsium ini yang akan mem-
beli 51 persen saham KPC.
Dalam konsorsium Melati In-
tan, Bukit Asam menguasai 7,8
persen (setara 3,98 persen sa-
ham KPC), Perusda Kaltim dan
Kutai mengusai 12,2 persen (se-
tara 6,22 persen saham KPC)
dan Intan Bumi memiliki 80 per-
sen saham di konsorsium (seta-
ra 40,20 persen saham KPC).
Belakangan nasib konsor-
sium Melati Intan juga menjadi
tanda tanya. Itu karena Bumi te-

lah melakukan pengikatan peng-
alihan 18,6 persen saham KPC
dengan Pemda Kutai Timur pa-
da 13 Oktober lalu. Sehingga si-
sa saham KPC sebanyak 324
persen akan dibagi kepada Bukit
Asam dan Pemvrov Kaltim.

Di sisi lain, Bukit Asam selaku
calon pembeli juga tetap ngotot
untuk memiliki 51 persen saham
KPC. Jika tidak dapat 51 persen,
perusahaan tambang batubara
milik pemerintah itu tidak berse-
dia. Sekretaris Perusahaan Bu-
kit Asam Milawarman membe-
narkan bahwa Bukit Asam telah
menolak membeli 20 persen sa-
ham KPC. Alasannya perseroan
hanya menginginkan mengua-
sai 51 persen saham KPC, baik
secara sendiri maupun berga-
bung dalam konsorsium. Menu-
rut dia, jika Bukit Asam tidak
memiliki 51 persen saham KPC,
itu tidak menguntungkan secara
bisnis dan operasional (Koran
Tempo, 24/12).

Purnomo melanjutkan, Peme-
rintah telah mengakui transaksi
jual beli 18,6 persen saham KPC
antara Kutai Timur dengan Bu-
mi Resources. Apalagi, menurut
dia, kedua belah pihak telah me-

28



nandatangani perjanjian jual-beli
saham atau sales and purchasing
agreement (SPA) senilai USS 104
juta. "Kami mengakui transaksi
itu sebagai bagian dari divesta-
si,” kata dia.

Dalam perjanjian jual-beli ter-
sebut, Kutai Timur diberikan
waktu enam bulan, terhitung se-
jak 13 Oktober 2003 untuk melu-
nasi pembayaran. Sebelumnya,
Bupati Kutai Timur mengaku te-
lah mendapatkan pinjaman dari
International Foreign Exchange

"Pemerintah tidak punya
dana untuk membeli, jadi

kami tenderkan saja kepada

yang berminat.”

Purnomo Yusgiantoro,
MENTERI ESDM

Vinancing Group Ltd. Los Ange-
les senilai USS 25 juta. Namun,
dana itu belum cukup untuk me-
lunasi pembelian saham.

Menurut Purnomo, keputus-
an untuk menerima perjajian ju-
al-beli saham antara Bumi uan
Kutai Timur sebagai bagian dari
divestasi KPC merupakan hasil
rapat gabungan tim penyelesai-
an divestasi Pemerintah. "Hasil-
nya juga telah dilaporkan kepa-
da Presiden.”

@ retno sulistyowati-tnr/padjar
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Direksi Pertamina Mantan

Orang BPPN

Jakarta, Investor :
Menyikapi penolakan serikat

pekerja terhadap dua orang eks
Badan Penyehatan Perbankan Na-
sional (BPPN) yang direkrut ke
dalam jajaran direksi, PT Perta-
mina (persero) melalui manajer
humasnya, Hanung Budya, me-
nyatakan bahwa hal itu tidak perlu
dipermasalahkan karena sama
sekali tidak bertentangan dengan
ketentuan yang ada,

“Secara prosedur tidak ada
masalah, dan pertimbangan pere-
krutan pun adalah profesionalitas
dan keahlian individu masing-
masing,” ujarnya, kemarin (19/3).

Sebelumnya, serikat pekerja
Pertamina yang dalam
Federasi Serikat Pekerja Perta-
mina Bersaty (FSPPB) menyata-
kan penolakan terhadap pereky-
tan tersebut, Bahkan, sekjen
F§PPB. Faisal Yusra men
pihaknya merasq tidak berdosx;
'l::‘(’uk melakukan bila

Ua orang tersebut dipak-

Menuryt FSPPB, Jjabatan Direk.
wir Keuangan dan Deputi Direjgys
Kontroler & Manajemen yang di-

serahkan pada dua orang eks
t

Karir yang hary ’ .
dari dalam, perusendilsi personil

Menanggapi <
Ha{nung mi?‘apl sikap lers;l:::;
PeqanJ!an Kerja Bersamg (PKB)
yang disepakatj bersama serikat
Pekerja, karyawan diberi kesem. Pada

Sesuai Aturan

patan sebagai kandidat dalqm
pengisian suatu jabatan, namun bila
tenaga yang dibutuhkan tidak bisa
dipenuhi secara internal, perusahaan
berwenang untuk memilih dan
mengangkat dari luar.

“Itu bisa ditafsirkan dari' pasal
107 ayat 7 dalam pedoman terse-
but,” ujarnya.

Lebih lanjut, dalam aturan lain-
nya, Buku II Bidang SDM Bab 2
menurutnya, disebutkan pula
bahwa selain melaluj pengem-
bangan Karir internal, tenaga kerja
yang dibutuhkan bisa diambil dar
akademi atau melalu; pasar tenaga
kerja.

Selain itu, Hanung membantah
_bt;l;wa _L:t;?tan direksi adalah
Jabatan Karir seperti yang dise-
butk_an FSPPB. Menurut gia. di-
reksi merupakan jabatan non karir
yang memungkinkan dijs; per-
sonil di luar Pertamina dan pemi-
lihannya merupakan wewenang
penuh l;ewan Komisaris berda.

4pat Umum Pemegan
Saham, Terlepas darj kcten%uag
Yang ada, ia menegaskay bahwa
bt g g dlam

atan di dasar; Prinsip Go,
Corporate Governance (Gl::c) s:d

entitas bisnig murni,

.‘:‘
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BEJ Bahas Rencana Listing
Energi Mega Persada

Jakarta, Investor
PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) menyatakan, pihaknya telah
melakukan pertemuan dengan manajemen PT Energi Mega“
Persada Tbk Kamis (18/3), guna melanjutkan pembahasan
permohonan pencatatan perusahaan terdaftar di BEJ.
“Pertemuan ini, baru merupakan proses awal untqk .
melakukan signing, karena masih ada yang harus dlevgluas
dan dipelajari,” kata Kepala Divisi Pencatatan Sektor Riil BEJ
Yose Rizal kepada Investor Indonesia. 2
Komisaris é’:ergi Mega Persada Nazampdiq Latief dalam
siaran persnya, menyatakan, guna mereahsasgkan rencana
penawaran umumnya, perseroan te\at_\ mequp;uk PT 2
Danatama Securities sebagai penjamin emisi dalam renca
nawaran umum ini.
peSebe\umnya, Direktur Utama Energi Mega P;r::::a Y
Rennier AR Latief pemah menyatakan bah;:am pinsn
penawaran umum perdana (IPO) sedang

taan
rmohonan pencatatan dan permnya ; o
FIz’eengawas pasar Modal (Bapepam) dan tinggal menungg

rsetujuan dari BEJ. : ' :
pe“Jikaltidak aral melintang dan pemilu bena:\a:p \nanoa‘ B
perseroan mengharapkan pada pe

s . e
< dicatatkan di di BEJ, kata Benme :
su%ag\;ﬁg;c: dana hasil |PO akan dna\okasn\:‘mrs\t:;bet-
meningkatkan

kapasitas produksi dan il PO menda-
sumber migas ba‘Nr-

“Kami berharap dari has!
]U\ﬂ. u‘amya' H d.la

tkan dana SeKite i Mega Persada ;
pGSeper\i diketahul, E"e."g' Pero\eum SA dan Lapindo

dalam s€
yang berta™ - A 0
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. PGN Janjikan Separuh Laba Bersih 2003 Untuk Dividen

JAKARTA (Suara Karya): PT
Perusahaan Gas Negara (PGN)
akan membagikan dividen kepa-
da pemegang saham sebesar 50
.persen dari laba bersih dan akan
diberikan setelah ada keputusan
dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS).

»"PGN akan bagikan dividen,
tentunya setelah ada keputusan
dari RUPS yang rencananya
dilakukan pada bulan Mei
2004," kata Direktur Keuangan,
Djoko Pramono dalam paparan
kinerja PGN 2003 di Jakarta,
Jumat (19/3).

* Ja mengatakan, laba usaha
PGN pada tahun 2003 mencapai
Rp 832 miliar atau meningkat
dua persen dibanding tahun
2002, sedangkan laba bersihnya
sekitar Rp519,45 miliar.

! Sementara dari sisi aset
perusahaan pada tahun 2003 ter-
‘catat Rp 9.105,46 miliar, berarti
naik 57 persen dari tahun 2002.
Peningkatan tersebut disebab-

kan selesainya pembangunan
proyek transmisi pipa jalur Gre-
sik-Batam-Singapura dan ada-
nya penerimaan dana-dana dari
emisi obligasi dan IPO untuk
membiayai proyek transmisi
PGN.

Sementara itu, untuk laba
usaha, Dirut PT PGN, WMP
Simanjuntak, menjelaskan, PGN
pada tahun 2003 mampu meraih
pendapatan usaha mencapai Rp
3,596 triliun yang berasal dari
penerimaan distribusi sebesar
Rp 2,964 triliun dan transportasi
gas sebesar Rp 627,7 miliar
serta LPG sebesar Rp 4,77 mi-
liar.

"Pendapatan usaha tersebut,
meningkat 14,1 persen dari pen-
dapatan usaha tahun 2002,
sedangkan distribusi dan trans-
misi gas juga meningkat ma-
sing-masing 15 persen dan 12
persen dibanding tahun lalu,"
ungkapnya.

Simandjuntak menjelaskan,

peningkatan pendapatan usaha
tersebut merupakan hasil perhi-
tungan keuangan yang telah
diaudit yang secara keseluruhan
menunjukkan kondisi yang
menggembirakan karena seluruh
indikator keuangan menggam-
barkan hasil yang meningkat
secara signifikan.
Diungkapkannya, sepanjang
2003 PGN telah mampu meraih
volume penjualan sebesar 262,1

mmscfd (setara dengan 2,4 juta '

kiloliter BBM) yang berarti
mengalami peningkatan sebesar
9,9 persen dari tahun 2002.
"Peningkatan penjualan terse-
but sebagian besar atau 98 pesen
merupakan peningkatan volume
penjualan untuk pelanggan
industri," kilah Simandjuntak.
Namun demikian, lanjutnya,
besarnya permintaan konsumen,
terpaksa tidak dapat terpenuhi
semua akibat terhambat oleh
keterbatasan pasokan gasnya.
"Ke depan, keterbatasan terse-

but akan diusahakan secara opti-
mal dengan melakukan sejum-
lah kerjasama dengan beberapa
produsen gas di dalam negeri,"
tegasnya.

Sejumlah kerjasama yang
telah ditandatangani PGN antara
lain dengan Lapindo Brantas
(Jawa Timur) untuk volume 80
mmscfd selama lima tahun yang
dimulai dari bulan Juli 2003
hingga Desember 2007.

Lalu dengan Santos (Jawa
Timur) yang telah mencapai
kesepakatan Head of Agreement
tanggal 2 Desember 2003 sebe-
sar 100 mmscfd selama delapan
tahun dan gas mengalir diperki-
rakan tahun 2005.

Sedangkan untuk menambah
pasokan bas bagi pelanggan di
Jakarta, juga telah ditanda-
tangani nota kesepahaman de-
ngan ELLIPSE Energi Jatira-
rangon Wahana Ltd untuk pem-
belian gas sebesar 10 mmscfd
selama 10 tahun. (CW-1)
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_Jumlah Bantuan Kesehatan
Tunggu Hasil Audit

JAKARTA (Suara Karya): PT Aneka Tambang Tbk (Antam) menegaskan
bahwa besaran beban bantuan kesehatan dalam laporan keuangan Antam
tahun 2003 masih diaudit oleh tim auditor sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian disampaikan Dirut Antam D Aditya Sumanagara menanggapi
besaran angka bantuan kesehatan bagi pensiun yang akan dibebankan ke
dalam laporan tahunan yang disalahartikan beberapa pihak.

Menurut Aditya, bantuan kesehatan bagi-pensiunan adalah rutin ter-
jadi setiap tahun. "Kami masih membicarakan soal tersebut dengan
auditor untuk mengetahui kenapa bisa terjadi dan bagaimana' meng-
atasi itu. Karena itu, berapa jumlah bantuan kesehatan bagi pensiunan - .
belum diketahui,” ujarnya.

Aditya menjelaskan, besaran bantuan kesehatan yang ditanggung
oleh Antam akan dimasukkan pos beban lain-lain sehingga berpeluang
menurunkan laba bersih tahun lalu. "Antam masih mempunyai waktu
untuk menyelesaikan soal bantuan kesehatan ini sebelum menyam-
paikan audit laporan Keuangan tahunan,” ujar Aditya.

Kepada pihak Australia Stock Exchange (ASX), Aditya mengatakan,
sejauh ini tidak terdapat masalah. Bahkan, ujarnya, ASX telah mengau-
dit laporan keuangan Antam — terutama yang terkait dengan bantuan
pensiun. "Kami telah menyampaikan laporan keuangan tahun 2003
yang belum diaudit kepada ASX pada 15 Maret,” ujarnya.

Berdasarkan laporan keuangan Antam yang belum diaudit, penge-
luaran pensiun meningkat 7,8 kali menjadi Rp 44 miliar karena Antam
meningkatkan pembayaran pensiun bulanan sebesar Rp 150.000
sesuai kebijakan kenaikan upah dasar tahun 2002. : ’

Mengenai kisaran penurunan laba bersih, Aditya mengatakan belum
dapat menjelaskan soal itu. Pasalnya masih harus menunggu tim audi-
tor menyelesaikan tugasnya. Terkait kemungkinan audit ulang laporan
keuangan Antam tahun 2002, Aditya mengatakan bahwa pembicaraan
dengan auditor belum sampai ke arah sana. '

Hal senada disampaikan oleh Sekretaris Perusahaan Antam Dohar
Siregar. Menurut dia, masalah beban bantuan kesehatan bagi pensiunan
tidak perlu dimasalahkan karena soal itu merupakan perkiraan salah satu
pihak tertentu. "Masalah ini hanya dugaan orang saja. Sementara ini
kami akan menunggu hasil audit untuk laporan keuangan.tersebut,”
katanya ketika dihubungi Suara Karya di Jakarta, kemarin, b
. Dohar menjelaskan, pihak auditor akan menyerahkan hasil laporan
keuangan itu pada akhir bulan ini. Sementara soal besaran dana kese-
hatan masih diaudit oleh pihak aktuaria. *Persoalan bantuan kesehatan
Inl adalah sesuatu yang lumrah, Nilal bantuan kesehatan itu masih
dihitung oleh aktuaria,” ujarnya. :

Dohar membantah bila dikatakan hubungan antara jajaran direksi dan
komisaris Antam kurang harmonis atas perubahan besaran bantuan
kesehatan bagi pensiunan ini. "Tidak benar. Hanya dugaan saja bila
dikatakan bahwa meningkatnya besaran bantuan kesehatan bagi pensi-
unan karena perubahan penerapan peraturan dalam standar akuntansi,”
paparnya. (CW-1) '
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Jayapura — Pemda provinsi dan kabupaten/kota di
Papua menerima dana royalti dari PT Freeport Indo-
nesia (PTFI) sebesar Rp 304,796 miliar. Dana tersebut
diserahkan melalui pemerintah pusat. Dari jumlah ini,
Kabupaten Mimika sebagai daerah penghasil mendapat
bagian 32 persen. Demikian dikatakan Kepala Dinas
Pendapatan Daerah Papua Frans Kristantus di Jayapura,
Jumat (19/3). Pembagian dana royalti tahun 2003 dari
PTFI terdiri dari 20 persen untuk pemerintah pusat dan
80 persen untuk Provinsi Papua. Dari 80 persen untuk

. Provinsi Papua, sebanyak 16 persen untuk provinsi dan
64 persen untuk kabupaten/kota di Papua. (xor)
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Korban Semburan Gas Sesak Napas —
Memasuki hari keempat semburan gas sumur minyak

Pertamina di Struktur Pondok Tengah, Kampung Buni

Baru, Desa Bunibakti, Kecamatan Babelan, Kabupaten

Bekasi, Jumat (19/3), makin banyak warga yang berda-

tangan ke Puskesmas Babelan II di Desa Bunibakti dan

Puskesmas Engkar Dini di Desa Huripjaya. Mereka me-

ngeluh sesak napas, pusing, mual, atau muntah. Hanya

seorang warga yang diinfus karena kondisinya parah,

sedangkan yang lainnya hanya menjalani rawat jalan

dengan diberi obat-obat penghilang mual atau pelega .
napas. Semburan gas yang terbawa angin terasa cukup

menyengat hidung sehingga dapat membuat sesak na-

pas dan pusing jika cukup lama menghirupnya. (ELN)

A4
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- PGN Akan Bagikan Dividen 50%
dari Laba

| Jakarta, NERACA

PT Perusahaan Gas Negara
(PGN) akan membagikan dividen
kepada pemegang saham sebesar
50 % dari laba bersih dan akan
diberikan setelah ada keputusan
dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). “PGN akan bagi-
kan dividen, tentunya setelah ada
keputusan dari RUPS yang
rencananya dilakukan pada bulan
Mei 2004,” kata Direktur Keuang-
an, Djoko Pramono dalam paparan
kinerja PGN 2003 di Jakarta,
Jumat.

Disebutkannya, laba usaha
PGN pada tahun 2003 mencapai
Rp832 miliar atau meningkat dua
% dibanding tahun 2002. Sedang-
kan laba bersihnya sekitar Rp
519,45 miliar. Sementara dari sisi
asset perusahaan pada tahun 2003
tercatat Rp9.105,46 miliar, berarti
naik 57% dari tahun 2002.
Peningkatan tersebut disebabkan
selesainya pembangunan proyek
transmisi pipa jalur Grissik-Batam-
Singapuradan adanya penerimaan
dana-dana dari emisi obligasi dan
IPO untuk membiayai proyek
transmisi PGN. .

PT Perusahaan Gas Negara
(PGN), pada tahun 2003 mampu
meralh_pendapatan usaha men-
capai Rp3.596,19 miliar yan
berasal dari penerimaan distribus
sebesar Rp2.964,63 miliar dan
transportasi gas sebesar Rp627,7
miliar serta LPG sebesar Rp4,77
miliar. “Pendapatan usaha ini
meningkat 14,1 % dari pendapatan
usaha tahun 2002, sqdangkan
distribusi dan transmisi gas juga
meningkat masing-masing 15 %
dan 12 % dibanding tahun laly,
kata Direktur Utama PT PGN
(persero), WMP Simandjuntak di
Jakarta, Jumat. :

Simandjuntak menjelaskan,
peningkatan pendapatan usaha
tersebut merupakan hasil perhi-
tungan keuangan yang telah

diaudit yang secara keseluruhan
menunjukkan kondisiyang meng-
gembirakan karena seluru
indikator keuangan menggambar-
kan hasil yang meningkat secara
signifikan.

Diungkapkannya, PGN sepan-
jang tahun 2003, telah mampu
meraih volume penjualan sebesar
262,1 mmscfd (setara dengan 2,4
juta kiloliter BBM) yang berarti
mengalami peningkatan sebesar
9,9 % dari tahun 2002. “Peningkat-
an penjualan tersebut sebagian
besar atau 98 pesen merupakan
peningkatan volume penjualan
untuk pelanggan industri,” kata
Simandjuntak.

Namun demikian, lanjutnya,
besarnya permintaan konsumen,
terpaksa tidak dapat terpenuhi
semua akibat terhambat oleh
keterbatasan pasokan gasnya. “Ke
depan, keterbatasan tersebutakan
diusahakan secara optimal dengan
melakukan sejumlah kerjasama
dengan beberapa produsen gas di
dalam negeri,” tegasnya.

Sejumlah kerjasamayang telah
ditandatangani PGN antara lain

dengan Lapindo Brantas (Jawa.

’I‘i;nur) imtuk vlt‘:lume 80 n&msclfd
ama lima tahu imulai
giﬂ"t'mun uﬂ ﬂ&gwlugn 3
sember 2007, Lalu dengan Santos
(JawaTimur) yang telah mencapal
kesepakatan Head of Agreement
tanggal 2 Desember 2003 sebesar
100 mmscfd selama delapan tahun
dan gas mengalir diperkirakan
tahun 2005.

Sedangkan untuk menambah
pasokan bas bagi pelanggan di
Jakarta, juga telah ditandatangani
nota kesepahaman dengan EL-
LIPSE Energi JatirargngonWaha-
na Ltd untuk pembelian gas sebe-
sar 10 mmscfd selama 10 tahun.

Biaya usaha b
mentara dari sisi biayausaha,
pada 2003 tercatat sebesar Rp

2.763,90 miliar, atau meningkat 18
% dari tahun 2002. Peningkatan
biaya ini diakibatkan pembelian
bahan baku yang merupakan
komponen terbesar Rpl.954,35
miliar, sekitar 75 % dari total biaya.

Sedangkan biaya usahasebesar
Rp809,54 miliar diluar bahan baku
meningkat 37 % dari tahun 2002.
Sedangkan biaya diluar usaha
bersih pada tahun 2003 adalah se-
besar Rp77,70 miliar. Peningkatan
biaya usaha ini diakibatkan antara
lain meningkatnya biaya penyusut-

an akibat beroperasinya pipa jalur
Gressik-Singapura serta pemba-
yaran bonus pegawai, saham bo-
nus dan diskon saham yang meru-
pakan program dari employee
stock ‘allocation. .
Sejalan dengan Jagkatan
Eeng asilan dan perhfungan
iaya-biaya pada tahun 2003, PGN
meraup laba usaha sebesar Rp832
miliar atau meningkat dua %
dibanding tahun 2002. Sedangkan
untuk pendapatan (beban) lain-lain
diluar usaha pada tahun 2003 se-

besar Rp77,70 miliar. Jumlah ini
berbeda dengan tahun 2002 di-
manaterdapat pendapatan lain-lain
gﬂ lrxuhaubaurR 76 millar,
rbedaan ini disebabkan pada
tahun 2002 terdapastagond atan
dari hasil penjualan saham PT'TGI
sebesar 40 % ke Transasia yang
pada tahun 2003 sudah tidak ada
lagi. Dari perhitungan keuangan
secara keseluruhan, maka pada
tahun 2003, PGN membukukan
laba bersih sebesar Rp519,45 mi-
liar.(*/10) 3
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PT Timah Buka Perkebunan Kelapa Sawit

PANGKALPINANG - PT
Timah Tbk, salah satu BUMN
yang selama ini bergerak di
bidang penambangan biji
timah di Pulau Bangka, telah
menandatangani nota kesepa-
haman (Memorandum of Un-
derstanding/MoU) dengan
Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Bangka Tengah dan PT
Telaga Mas Inti Lestari, un-
tuk membuka perkebunan
kelapa sawit.

Menurut rencana, perke-
bunan itu akan dioperasikan
dengan sistem inti-plasma, di
atas lahan seluas 15.000 hek-

tare (ha) di Kabupaten
Bangka Tengah.

Demikian diungkapkan
Kepala Humas PT Timabh,
Abrun Abubakar, Kamis
(18/3). Disebutkan, dalam ker-
ja sama itu direncanakan 10
ha lahan akan dikelola oleh
masyarakat dan karyawan PT
Timah yang akan pensiun,
sedangkan 5.000 ha sisanya
merupakan lahan inti.

Dia mengatakan, untuk
merealisasikan rencana ter-
sebut, PT Timah, Pemkab
Bangka Tengah dan PT Tela-
ga Mas Inti Lestari, telah

membentuk tim program sa-
wit mandiri untuk menindak-
lanjuti MoU. Diharapkan ren-
cana itu bisa diwujudkan pa-
da tahun ini juga.

Abrun menambahkan,
dalam jangka panjang, apa-
bila perkebunan kelapa sa-
wit telah dibuka dan berope-
rasi, perusahaan inti juga
berencana membangun pa-
brik penggilingan kelapa
sawit untuk memproduksi
minyak kelapa sawit men-
tah (crude palm 0il/CPO),
dengan kapasitas 30 ton per
jam. (055)
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Probe into miners’ deaths begins

BOGOR: Bogor Police sent a team on Friday to investi-
gate the deaths of two illegal gold miners in the Pongkor
Mountain gold mine, operated by publicly listed gold and
nickel miner PT Aneka Tambang (Antam). °

The two were found late on Wednesday in Cikoret tun-
nel in Bantarkaret village, Nanggung, Bogor, about seven w
kilometers from the site where 13 illegal miners died of
asphyxiation last week.

Police detectives chief Adj. Comr. Ferdy Sambo said the
team was still gathering information on the incident.

A public relations officer of the Pongkor Mountain unit,
Ujang Solihin, told Antara on Friday that the Cikoret tun-
nel was not under Antam’s operational jurisdiction.

“The incident took place on Tuesday, but they were
evacuated only the next day. Maybe their friends could
not help them immediately because of the lack of oxygen
in the tunnel.”

The victims allegedly died of asphyxiation. — JP
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PGN reports lower profit despite higher sales

Abdul Khalik

The Jakarta Post
Jakarta

. Publicly listed gas distri-

bution company

Perusahaan Gas Negara

(PGN) reported on Friday a

lower net profit in 2003
despite higher sales.

PGN president WMP
Simanjuntak said that profit
for the year was Rp 519 bil-
lion (around US$61 million),
compared to Rp 1.12 trillion
in 2002.

He said that the higher
profit in 2002 was mainly
attributed to the extraordi-
nary gain of Rp 876 billion
from the sale of shares in a
subsidiary.

If the 2002 one-time gain is
excluded, PGN profit in 2003

would have increased by 17
percent.

PGN enjoyed a 14.1 percent -

increase in sales last year to
Rp 3.6 trillion, while profit
from operations rose by 2 per-
cent to Rp 823 billion as the
volume of gas it
increased to 262.1 million
cubic feet a day, up 9.9 per-
cent compared to the previous
year’s sales.

Simanjuntak also said that
the company incurred higher
expenses last year, up 18 per-
cent to Rp 2.764 trillion due
to price increases for raw
material.

The increase in sales will
make it easier for the compa-
ny to sell as much as US$350
million in dollar-denominat-
ed bonds in October to raise
money for expansion. It will

sold.

be the second bond issue this
year.

The company plans to boost
its natural gas sales to 600
million cubic feet a day by
2006 and to 900 million cubic
feet a day by 2009.

To realize these targets,
PNG had previously
announced its plan to build a
180-kilometer pipeline link-
ing South Sumatra province
with- West Java using the
money from the planned
bonds proceeds.

Simanjuntak said that the
company could increase its
sales to 27 percent once the
new pipeline becomes opera-
tional in 2006.

He said that the increase in
steel prices might affect the
company’s projected cost for
the planned project but he

predicted that the pipe prices
would eventually go down by
July.

Simanjuntak was opti-
mistic that the company’s
share price could also jump fo
over Rp 2,000 by July because
a boost in company sales and
income is expected at the end
of the first semester.

PGN shares, which have
dropped by 9.7 percent in
value since their initial public
offering in December, were
unchanged at Rp 1,400 on the
Jakarta Stock Exchange on
Friday.

As a result of this satisfac-
tory performance, the compa-
ny also plans to give a maxi-
mum dividend of 50 percent
to its share holders in‘the
upcoming general sharehold-
ers meeting in May.
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lak Ada SP3 di Sistem Satu
Atap Hukum Lingkungan

an Lingkungan Hidup

A pril mendatang, Kementeri-

(KLH) mulai menerapkan
sistem penegakan hukum satu
atap. Sejumlah polisi dan jaksa

ditempatkan di kantor KLH

untuk menangani kasus-kasus

lingkungan. Menteri Negara

Lingkungan Hidup Nabiel Ma-

karim mengatakan, sistem ini te-
robosan untuk mengatasi berba-

gai kelemahan penegakan hu-
kum selama ini. "Pekan depan
MoU (per)anpan kerja sama) di-
tandatangani,” kata Nabiel saat
wawancara dengan Koran Tem-
po dan Tempo News Room di ru-

mahnya, Selasa (16/3). Ia di-
dampingi Direktur Penegakan
Lingkungan KLH Sudarsono.

Menurut Anda, apa faktor
penentu keberhasilan pene-
gakan hukum lingkungan?

Tergantung dua faktor, yaitu

internal dan eksternal. Faktor

internal adalah apa yang bisa ki-

ta lakukan dalam bidang pene-
gakan hukum lingkungan. Se-
dangkan eksternal adalah ling-

kungan luar dari sistem terse-

but. Semakin baik kedua faktor
itu, efektivitasnya akan mening-
kat. Tapi kita nggak bisa berge-

ser ke posisi ideal, karena pene-
gakan hukum di Indonesia ma-
sih lemah. Sekarang bagaima-
na kita menyelesaikan masalah
ini. Oleh karena itu, kita harus
membuat koridor untuk mem-
buat penegakan hukum ling-
kungan yang baik.

Apakah problem eksternal
itu hanya penegakan hukum?
Ya, mudahnya orang terima
uang suap dan korupsi. Kita kan
tidak bisa mengubah itu. Maka,
sekarang kita bikin koridor se-

hingga hanya lingkungan saja
yang kita urus—dalam satu
pertemuan internasional saya
sebut Corridor of Excellence. Ki-
ta tidak bisa menunggu, maka
keluar ide penegakan hukurg
ingkungan satu atap, formula
12 (hakim lingkungan yang ter-
liri dari 12 orang).

Sudah sampai mana kon-
sep koridor itu dijalankan?

Sekarang konsepnya sudah
ada. KLH, polisi, dan jaksa satu
atap. Kita mencari orang-orang
LH, polisi, dan jaksa yang ke-
mampuannya cukup, mengerti
soal lingkungan, hukumnya ku-
at, serta relatif kedap permain-
an. Sedangkan hakimnya tidak
dalam satu atap. Kita minta sa-
tu pool hakim ditempatkan di
pusat (Jakarta). Hakim itu ha-
rus kedap suap, bisa kita perca-
ya, dan punya pengetahuan. Ka-
lau nanti ada masalah di Mana-
do, misalnya, kirim saja hakim
ini, gunakan jaksa, polisi, dan
LH yang ada.

Apakah nanti semua jenis
kasus hukum ditangani da-
lam sistem satu atap ini?

Saya kira yang pertama ada-

lah pidana dulu.

Lalu, jenis kejahatan apa
yang akan diprioritaskan?

Illegal logging. Tapi, kalau
Peraturan Pengganti Undang-
Undang (Perpu) tentang illegal
logging keluar, kita tinggal me-
makai perpu itu.

Bagaimana dengan gugat-
an perdata misalnya?

At one point, kita harus mem-
buat prioritas. Meskipun pida-
na, nggak semua kasus pidana,
karena kemampuan Kita sangat
terbatas. Yang kita pilih adalah
kasus pidana yang strategis.

rat Perintah Penghentian Pe-
nyidikan?
Setiap kelompok yang telah

memeriksa kasus di wilayah-
nya, saat kembali mereka mem-
presentasikan di depan menteri,
sehingga tidak akan ada SP3.
Menteri KLH sebagai pengawas
bersama Deputi IV KLH, Jaksa
Muda Pidana Umum Kejaksaan
Agung, serta Kepala Badan Re-
serse dan Kriminal Polri.

an di negeri ini?

Bukan optimis atau pesimis,
tapi saya pragmatis. Di mana
masalahnya, maka kita selesai-
kan, Kalau optimis, kita jadi ge-
gabah . Kalau pesimis kita
nggak kerja. Nggak usah pakai
feeling. Yang penting kerja. Misi
saya mengembalikan kantor
KLH seperti tahun 1997.

@ maria rita/sita planasari




